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Keywords: factors in increasingthe percentage of children using
smartphones. A very sensitive period of child development
is the age of 1-5 yedgZ) so it is often called the golden age.
The aim of this Community Service is to increase
knowledge and understanding about the importance of the
role of parents at home in limiting the use of smartphones
so that clEllren can achieve their growth and development
process. This activity is carried out in the form of Health
Education through counseling, lectures, discussions and
questions and answers (counseling). The target of the
activity was parents (mothers) whose children attended
the One Roof Kindergarten in Ketompen Village, totaling
41 participants . The material provided is about the impact
of smartphone use (Positive and Negative) and how
parents monitor smartphone use through the 3 P method
which includes Understanding, Limiting and Controlling.
The result of this activity was that the majority of
participants knew and understood how to supervise
children when using smartphones.

Abstrak : Era globalisasi saat ini kemajuan media informasi dan teknologi dirasakan hampir seluruh lapisan
masyarakat. Salah satu wujud dari perkembangan teknologi adalah smartphone. Smartphone sangat menarik

perhatian dan minat anak£[3hk sehingga menjadi salah satu faktor meningkatnya prosentase anak dalam
menggunakan smartphone. Per§f} perkembangan anak yang sangat sensitif adalah usia 1-5 tahun, sehingga
sering disebut the golden age. Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman tentang pentingnya peran orang tua di rumah untuk membatasi dalam penggunaan smartphone
agar anak dapat mencapai proses pertumbuhan dan perkembangannya. Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk Pendidikan Kesehatan melalui metode penyuluhan, ceramah, diskusi, dan tanya jawab (konseling).
Sasaran kegiatan adalah orang tua (ibu) yang anaknya sekolah di TK Satu Atap Desa Ketompen yang
berjumlah 41 peserta. Materi yang diberikan tentang dampak penggunaan smartphone (Positif dan Negatif)
dan cara orang tua dalam mengawasi penggunaan smartphone melalui metode 3 P yang meliputi Pemahaman,
Pembatasan, dan Pengontrolan. Hasil dari kegiatan ini adalah bahwa sebagian besar peserta mengetahui dan




memahami bagaimana melakukan pengawasan pada anak saat menggunakan smartphone.

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Anak, Smartphone, Metode 3 P

PEE)AHULUAN

Di era globalisasi ini kemajuan media informasi dan teknologi sudah di rasakan hampir seluruh
lapisan masyarakat. Salah satu wujud dari perkembangan teknologi adalah dengan adanya
smartphone (Dewi E, 2019). Teknologi telah membantu dan mempengaruhi semua kalangan baik
itu orang dewasa, remaja, bahkan anak—anak. Teknologi berupa smartphone sangat mudah menarik
perhatian dan minat anak-anak sehingga menjadi salah satu faktor meningkatnya prosentase anak
dalam menggunakan smartphone (Nurhalipah R&k, 2020).

Smartphone merupakan alat perangkat yang canggih yang memiliki beraneka ragam fitur dan
menyediakan berbagai aplikasi yang dapat memberikan informasi, pengetahuan, kehidupan sosial
budaya, olahraga, ekonomi maupun menambah wawasan baru lainya. Oleh karena itu smartphone
tidak hanya digunakan oleh orangtua atau orang dewasa saja akan tetapi, smartphone mempunyai
daya tarik yang mampu memikat hati para anak anak usia dini karena fitur yang dihadirkan mampu
membuat anak lebih tertarik sehingga mampu membuat mereka ketagihan untuk menggunakan
kenﬁali (Suryani et al., 2020).

Perlu diketahui bahwa periode perkembangan anak yang sangat sensitif adalah usia 1-5 tahun
sebagai masa anak usia dini sehingga sering disebut the golden age. Masa ini seluruh aspek
perkembangan kecerdasan, yaitu perkembangan intelektual, mental, dan spiritual mengalami
perkembangan yang luar biasa yang akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan
selanjutnya. Peran orang tua di rumah sangat diharapkan untuk membantu membatasi dalam
penggunaan smartphone agar anak dapat proses perkembangan dimasa selanjutnya (Mukarromah,
2019).

Penggunaan smartphone pada tahun 2016 tercatat diseluruh dunia mencapai 2 milliar, dan
angka ini terus meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2018 penggunaan smartphone mencapai 2,
56 mjliar.dndonesia menduduki nomor urut keempat dalam penggunaan smartphone yang
terbanyak. Pemakaian smartphone bagi anak pastinya tidak dapat lepas dari peran orangtua sebab
pada kenyataannya tidak sedikit orang tua yang sudah menghadirkan smartphone kepada anak
terlalu dini (Pradevi, 2020).

Saat ini sering kita jumpai para orang tua berlomba-lomba dalam membelikan smartphone




untuk anak dengﬁ tujuan untuk mengalihkan perhatian anak agar tidak melakukan adegan

berbahaya, atau supaya anak tidak menangis/rewel sehingga orang tua dapat melanjutkan
aktivitasnya. Penggunaan smartphone mempunyai dampak yang sangat signifikan terhadap anak
usia dini, karena mampu meningkatkan kemampuan otak kanan dan membentuk pola pikir kepada
anak, fitur yang disajikan dalam smartphone membangkitkan minat anak-anak dalam
mengembangkan kosakata dan mampu memberikan pemahaman mereka dengan baik dengan
sunguhan melalui gerak melalui youtobe (Putri & Eliza, 2021).

Penggunaan smartphone secara terus menerus sangat berdampak buruk terhadap
perkembangan anak sejak dini, hal ini bukan sekedar menyebabkan mereka tidak mau bergaul
dengan teman sebaya, namun dampak lain yang ditimbulkan yaitu tingkat emosionalnya yang akan
mengalami hambatan sehingga anak cenderung bersifat mudah bosan ketika diberi arahan, mereka
cenderung lebih cepat marah dan mengalami gangguan kesehatan mata (Suryani et al., 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Mazdalifah dan Moulita (2021) yang berjudul “Model
Pengawasan Orang Tua Terhadap Peng%naan Media Digital Anak”, maka orang tua dapat
menerapkan pengawasan pasif dan aktif. Pengawasan pasif yaitu membatasi waktu anak dalam
menggunakan media dan mengawasi situs apa saja yang dikunjungi oleh anak, sedangkan
pengawasan aktif antara lain mengajari dan mengarahkan anak dalam menggunakan media digital
khususnya internet, dan menggunakan internet bersama-sama dengan anak.

Dari penelitian Mazdalifah dan Moulita (2021), model pengawasan tersebut bisa disingkat
menggunakaﬁistilah 3 P, yaitu 1). memberikan Pemahaman tentang dampak negatif penggunaan
smartphone jika dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus. 2). melakukan
Pembatasan, baik dari segi waktu maupun situs yang dilihat oleh saat saat menggunakan
smartphone. 3). melakukan Pengontrolan dengan cara mendampingi anak saat menggunakan

smartphone.

METOBE

Peran orang tua dalam mengawasi penggunaan smartphone pada anak harus bersikap tegas
dan tidak boleh memanjakan anak yang masih usia dini dalam menggunakan smartphone secara
terus menerus karena lebih banyak dampak negatif yang timbul apabila seorang anak di bawah

umur telah diberikan smartphone. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk Pendidikan Kesehatan




melalui metode penyuluhan, ceramah, diskusi, dan tanya jawab (konseling) yang tujuannya
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya peran orang tua di rumah untuk
membatasi dalam penggunaan smartphone agar anak dapat mencapai proses pertumbuhan dan
perkembangannya. Sasaran kegiatan adalah orang tua (ibu) yang anaknya sekolah di TK Satu Atap
Desa Ketompen yang berjumlah 41 peserta.

Materi yang diberikan tentang dampak penggunaan smartphone (Positif dan Negatif) dan
cara orang tua dalam mengawasi penggunaan smartphone melalui metode 3 P yang meliputi
Pemﬁaman, Pembatasan, dan Pengontrolan. Tahapan dalam pelaksaan kegiatan ini yaitu dimulai

dari tahap persiapan, kemudian tahap pelaksanaan dan diakhiri dengan tahap evaluasi.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Upaya Pengawasan Orang Tua terhadap Penggunaan Smartphone
pada Anak melalui Metode 3 P

1. Talgfp Persiapan
a. Melakukan koordinasi kegiatan terkait dengan waktu dan tempat pelaksanaan dengan
Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Satu Atap — Ketompen — Probolinggo
b. Mengidentifikasi jumlah sasaran (orangtua khususnya ibu atau yang mendampingi
anak sekolah)
¢. Membuat undangan kegiatan
d. Membua@inateri / handout tentang dampak penggunaan smartphone (Positif dan
Negatif) Pengawasan Orang Tua terhadap Penggunaan Smartphone pada Anak
Melalui Metode 3 P
e. Membuat Banner kegiatan
2. Tahap Pelaksanaan
a. Peserta berkumpul dirumah salah satu wali siswa yang telah disepakati sebelumnya,
karena saat pelaksanaan kegiatan Pendidikan Kesehatan Sekolah TK Satu Atap
sedang direnovasi.
b. Peserta mengisi daftar hadir yang telah disediakan
Peserta mengikuti paparan materi
d. Pematerifhemberikan materi tentang dampak penggunaan smartphone (Positif dan
Negatif) dan Pengawasan Orang Tua terhadap Penggunaan Smartphone pada Anak
Melalui Metode 3 P
3. Tahap Evaluasi

o




1) Mengevaluasi pengetahuan peserta tentang dampak penggunaan smartphone terutama
dampak negatif pada anak

2) Mengevaluasi pengetahuan dan pemahaman peserta tentang bagaimana cara melakukan
pengawasan anak pada saat menggunakan smartphone

3) Membangun komitmen dengan peserta untuk mengawasi putra/putrinya saat
menggunakan smartphone.

4) Memberikan doorprice kepada peserta yang aktif

HASIL

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan pada hari Kamis, 08 Agustus 2024.
Kegiatan berupa penyuluhan kepada masyarakat dengan tema “Upaya Pengawasan Orang Tua
terhadap Penggunaan Smartphone pada %ak melalui Metode 3 P “ di Taman Kanak-kanak (TK)
Satu Atap Ketompen — Probolinggo. Jumlah Peserta Yang mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat ini sebanyak 41 peserta yang terdiri dari orang tua (ibu) dari siswa/siswi TK Satu Atap
Ketompen — Probolinggo.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sudah mendapatkan ijin dari kepala sekolah
TK Satu Atap. Berdasarkan dari hasil kegiatan masyarakat yang telah dilaksanakan, peserta sangat
antusias dalam menyimak penjelasan dari pemateri. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibantu
oleh 5 mahasiswa keperawatan, sehingga kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik dan
memberikan dampak positif bagi mahasiswa, orang tua (ibu) dan bagi jajaran guru TK Satu Atap
Ketompen — Probolinggo.

Secara keseluruhan giatan pengabdian masyarakat berjalan dengan baik dan lancar.
Kegiatan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi para orang tua (ibu) dan guru TK Satu
Atap Ketompen dalam melakukan pengawasan pada anak saat menggunakan smartphone.

Peserta (ibu-ibu) dan guru dapat memahami bagaimana cara melakukan pengawasan saat anak
menggunakan smartphone yaitu dengan menerapkan pengawasan pasif dan aktif atau bisa
menggunakalhistilah 3 P, yaitu memberikan Pemahaman tentang dampak negatif penggunaan
smartphone jika dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus, kemudian

melakukan Pembatasan, baik dari segi waktu maupun situs yang dilihat oleh saat saat menggunakan




smartphone serta melakukan Pengontrolan dengan cara mendampingi anak saat menggunakan
smartphone. Dengan metode 3 P tersebut anak bisa terhindar dari kelainan/penyakit baik fisik
maupun psikis.

Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan terlebi dahuly,_kemudian sebelum penyampaian
materi kepada peserta, narasumber melakukan tanya jawab terlebih dahulu untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan peserta tentang hal-hal yang berkaitan dengan smartphone. Setelah itu
narasumber menyampaikan materi dan kemudian dilakukan tanya jawab oleh peserta. Setelah
dilakukan tanya jawab dilakukan evaluasi atau feedback kepada peserta untuk mengetahui tingkat

pemahaman yang bisa diterima oleh peserta.

DISKUSI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat bagi sekolah dan orang tua (ibu-ibu),
dibuktikan dengan tingkat pengetahuan peserta sebelum dilakukan penyuluhan atau edukasi,
peserta belum memahami tentang bagaimana cara melakukan pengawasan pada anak saat
menggunakan smartphone dengan baik dan dampak negatif yang bisa terjadi dalam penggunaan
smartphone terutama bagi anak toddler terhadap perkembangan fisik dan psikisnya.

Setelah dilakukan penyuluhan tentang Upaya Pengawasan Orang Tua terhadap Penggunaan
Smartphone pada Anak melalui Metode 3 P, para peserta (Ibu-ibu) dan guru dapat memahami
bahwa penggunaan smartphone tanpa pengawasan, pembatasan dan pengontrolan pada anak bisa
berdampak buruk pada masa depannya, baik dampak fisik maupun psikis. Peserta dapat
menyebutkan dan memahami tentang metode 3 P dalam mengawasi anak saat menggunakan

smartphone yang meliputi Pemahaman, Pembatasan, dan Pengontrolan.

Maka dari itu, orangtua saat dirumah perlu mengawasi anaknya dalam menggunakan
smartphone dan mengakses berbagai informasi melalui internet secara baik dan benar. Khususnya
untuk anak usia toddler (prasekolah).Ketika anak menggunakan smartphone untuk game dan
sejenisnya, maka perlu dilakukan penjadwalan dan kesepakatan bersama kapan dan berapa lama
boleh menggunakan smartphone agar tidak terjadi dampak negatif pada proses tumbuh kembang

anak yang akhirnya dapat menyebabkan kecacatan/penyakit.

KESIMPULAN




Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan keberhasilan dan manfaat yang
besar bagi orang tua (ibu) dan Sekolah TK Satu Atap. Hal ini dibuktikan dengan para peserta sudah
dapat memahami tentang cara melakukan pengawasan saat anak menggunakan smartphone. Orang
tua dan guru bersama — sama berperan aktif dalam upaya untuk mengimplementasikan pengawasan
penggunaan smartphone pada anak agar tidak mengalami gangguan pertumbuhan dan

perkembangannya.
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